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KATA PENGANTAR

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak
terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya
mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat.
STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam
bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi covid-19, yang
sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitan dan Pengabdian Kepada
Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat
akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya
bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

STIKES berkerjasama dengan Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif

menyelengarakan seminar hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat
dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding.

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis

kesehatan.

Kediri, 15 Desember 2021
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Abstrak

Kemampuan skill perawatan luka dasar memiliki peran penting bagi anak, dimana pada anak sekolah dasar cukup
rentan mendapatkan cedera sehingga diharapkan melalui pendidikan kesehatan tentang perawatan luka dasar dapat
meningkatkan kemampuan skill pada anak. Pendidikan kesehatan dengan metode make a match menjadi salah satu
solusi utama yang dapat dilakukan demi meningkatkan pengetahuan dan kemampuan anak tentang perawatan luka
dasar. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh metode make a match terhadap kemampuan skill
perawatan luka dasar pada anak usia 11-12 tahun di sekolah dasar. Desain yang digunakan adalah pre experimental
design dengan pendekatan one-group pre-post test design. Populasi penelitian 20 dan sampel penelitian berjumlah 20
responden, menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi perawatan luka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi didapatkan hampir seluruh dari responden (85%)
dengan kemampuan kurang. Setelah dilakukan intervensi didapatkan hampir setengah dari responden (45%) dengan
kategori cukup. Analisa data menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test, didapatkan p-value 0.000 (a= 0.05) artinya
ada pengaruh metode make a match terhadap kemampuan skill perawatan luka dasar pada anak usia 11-12 tahun di
sekolah dasar. Metode Make A Match efektif dalam meningkatkan kemampuan skill anak karena anak lebih mudah
menangkap materi yang disampaikan melalui kartu yang terdiri dari tulisan dan gambar. Untuk itu diharapkan bagi
tenaga pengajar disekolah kedepannya dapat menjadikan metode make a match salah satu alternative bahan
pembelajaran untuk meningkatkan minat, pengetahuan, dan kemampuan skill perawatan luka dasar pada anak di
sekolah dasar

Kata kunci: Metode make a match, cedera, kemampuan, perawatan luka dasar, anak usia 11-12 tahun

Abstract

The ability to take care of basic wounds plays an important role for children; in elementary school, children are
sufficiently susceptible to injuries, so it is expected that health education in basic wound care can enhance children’s
skills. The practice of making a match is one of the key solutions that can be implemented to improve children’s
knowledge and ability to treat basic injuries. The purpose of this study was to determine the effect of the make-a-match
method on the ability to take care of basic wounds in children aged 11-12 years old in elementary school. The design
was a pre-experimental design with a one-group pre-post test design approach. This study used a total sampling
technique with 20 research populations and 20 research samples. The data was obtained using an observation sheet
for basic wound care. This study shows that prior to intervention, almost all of the respondents (85%) were in the
medium category in their ability to take care of basic injuries. After the interventions, nearly half of the respondents
(45%) were in the sufficient category. The data analysis, which used the Wilcoxon Signed Rank Test, obtained a p-
value of 0.000 (=0.05), which suggests that there is an impact of the make-a-match method on the competence of
primary injury treatment in 11-12-year-old children in elementary school. The "make a match" method is effective in
improving a child’s skills as it is easier for children to capture material presented through a card consisting of writing
and pictures. Therefore, it is expected for the next educators at school to apply the "make a match" method as one of
the alternative learning materials to increase interest, knowledge, and children’s basic wound care skills.

Keywords: 11-12 year old children, injury, ability, basic wound care

PENDAHULUAN

Anak-anak usia 11-12 tahun pada sekolah dasar
cukup rentan mendapatkan cedera, pada usia itu
anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta
memiliki keinginan untuk menelusuri sesuatu

serta bereksperimen yang tidak seimbang dengan

kemampuannya dalam memahami dan bereaksi
terhadap terjadinya suatu bahaya!. Usia sekolah
dasar merupakan masa-masa aktif bagi anak
untuk  belajar, bermain, dan mengenal
lingkungannya sehingga tidak jarang ditemukan

kecelakaan ringan yang akan terjadi pada anak



seperti cedera akibat terjatuh, terpeleset, dan lain
sebagainya?. Anak usia sekolah sering mengalami
cedera akibat dari rasa keingintahuan yang tidak
seimbang dengan kemampuan bereaksi anak
yang baik terhadap suatu agen cedera, sebagian
besar cedera terjadi pada anak yang sedang
bermain3. Beberapa anak telah mengetahui jika
luka harus dibersihkan namun anak belum
mengetahui bagaimana penatalaksanaan yang
sesuai dan baik, serta keterbatasan ketersediaan
alat dan bahan untuk perawatan luka baik
disekolah maupun dirumah.

Pada tahun 2018 menurut hasil RISKESDAS
menunjukkan hasil bahwa adanya peningkatan
proporsi cedera pada semua kalangan usia pada
tahun 2007-2018. Pada tahun 2007 adalah 7.5%,
pada tahun 2013 adalah 8.2%, dan pada tahun
2018 adalah 9.2%. Berdasarkan prevalensi
cedera menurut karakteristik anak usia sekolah
11-12 tahun adalah (12.1%) dan terjadi paling
banyak pada usia 15-24 tahun adalah (12.2%).
Status pekerjaan sekolah menjadi prevalensi
tertinggi yaitu (13%). Sedangkan proporsi tempat
terjadinya cedera sebagai berikut, tertinggi terjadi
pada rumah dan lingkungannya (44.7%), jalan
raya (31.4%), tempat bekerja (9.1%), lainnya
(8.3%), dan sekolah dan lingkungannya (6.5%)%.
Studi pendahuluan telah dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 16 November 2020 tentang
bagaimana kemampuan anak sekolah dasar yang
berusia 11-12 tahun dalam melakukan perawatan
luka kepada 7 orang anak dengan teknik
wawancara. Hasil studi pendahuluan
menunjukkan bahwa 5 anak menjawab apabila
terluka akan membiarkan luka hingga sembuh
dengan sendirinya, sedangkan 2 anak menjawab

akan menutup luka dengan hansaplast secara

langsung. Anak-anak mengatakan enggan
membersihkan luka karena jika terkena air akan
merasakan perih pada area luka, jika dibersihkan
anak lebih memilih menggunakan tisu atau kain
yang mereka temukan.

Cedera dapat diakibatkan dari aktivitas aktif
bergerak sesuai dengan tingkat perkembangan
fisik, motorik, kognitif, dan psikososial anak®.
Kecelakaan yang sering terjadi dalam kehidupan
sehari-hari dapat menimpa setiap orang atau
sekelompok orang sekaligus. Kecelakaan dapat
terjadi dimana saja seperti di rumah, di jalan, di
tempat kerja bahkan di sekolah. Seperti jika
seorang anak terpeleset yang dapat
menyebabkan Iuka ringan hingga luka berat,
menyebabkan luka robek, memar, cedera,
danbahkan sampai meninggal dunia®. Luka dapat
menimbulkan infeksi apabila tidak ditangani
dengan tindakan yang Dbenar, sehingga
memerlukan penatalaksanaan yang khusus sejak
awal yang benar”. Angka cedera yang terjadi pada
anak usia sekolah dasar yang tinggi belum
diimbangi dengan pengetahuan, kemampuan dan
mengolah informasi secara baik, hanya sebatas
apa yang dilihat dan di dengar saja®.

Luka yang sering dialami adalah luka lecet dan
sayatan/iris akibat dari aktivitas belajar dan
bermain. Melihat dari lokasi sekolah yang akan
dijadikan lokasi penelitian yang berada dekat
dengan jalan raya menjadikan faktor lainnya anak
dapat mengalami cedera, maka diperlukan
pendidikan perawatan pada luka agar anak
mampu memahami apabila luka perlu diobati agar
cepat sembuh dan anak memiliki wawasan yang
baik tentang perawatan luka yang tepat dan baik.
Pendidikan kesehatan mengenai perawatan luka

dapat dilakukan pada anak-anak agar dapat



merawat luka yang dialami secara mandiri®.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode make a match Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
make a match yang merupakan salah satu bentuk
dari metode Cooperative learning. Metode make a
match merupakan model pembelajaran yang
bertujuan agar semua siswa memiliki peran aktif
dalam proses pembelajaran yang menyenangkan
dan mampu berdiskusi dengan individu lain
mengenai sesuatu permasalahan®. Materi yang
disampaikan dengan metode ini berisikan tentang
bagaimana cara serta langkah-langkah merawat
luka dasar dan berisikan materi tentang hal yang
perlu dipersiapkan sebelum merawat luka.
Diharapkan dengan metode ini anak dapat
menerima stimulus atau rangsangan sehingga
kedepannya  mampu melakukan praktik
perawatan luka ketika dirinya sendiri sedang
mengalami luka atau melihat ada orang lain
disekitarnya yang sedang mengalami luka.

Informasi tentang perawatan luka dan praktik
keperawatan luka dapat diperoleh siswa dari
pendidikan kesehatan yang diberikan
menggunakan metode make a match, diharapkan
dengan metode ini dan setelah dipraktikkan dapat
meningkatkan pengetahuan serta kemampuan
dalam praktik keperawatan luka dasar. Semakin
meningkat pengetahuan seseorang maka akan
semakin

mempengaruhi  pengetahuan serta

mempengaruhi  perilaku dan  kemampuan.
Sehingga diharapkan dapat memberi motivasi
kepada siswa agar mempraktikkan keperawatan
luka dasar!!. Kemampuan keseluruhan seseorang
terdiri dari 2 faktor yaitu Kemampuan Intelektual
(Intellectual  Ability) dan Kemampuan Fisik
(Physical Ability) jika anak diberikan pemahaman
yang sesuai dengan tingkat perkembangannya

diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya

pula dalam hal perawatan luka dasar secara
mandiri?,

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh metode make a match terhadap
kemampuan Skill perawatan luka dasar pada
anak usia 11-12 tahun di Sekolah Dasar Negeri

Ringinpitu 1.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini yaitu Pre-Eksperimental
One Group Pretest — Posttest Design yang
dirancang hanya meliputi satu kelompok untuk
menilai kemampuan skill secara psikomotor
cara perawatan luka dasar. Alat ukur dengan
lembar observasi guna mengetahui nilai pre
dan post intervensi. Populasi target dalam
penelitian ini adalah anak di Sekolah Dasar
Negeri Ringinpitu 1 berusia 11-12 tahun
berjumlah 20 siswa. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 20 siswa dengan menggunakan
tehnik total sampling. Variabel independen
dalam penelitian ini yaitu metode make a match
dan variabel dependen yaitu kemampuan Skill
perawatan luka dasar. Pemberian metode
make a match dalam penelitian ini yaitu berupa
pembelajaran menggunakan media kartu yang
terdiri dari kartu pertanyaan dan kartu jawaban.
Dengan cara mencari pasangan dari masing-
masing kartu sesuai yang mereka dapatkan
dan dibahas secara bersama kemudian anak
akan menjelaskan hasil dari kartu mereka
kepada peneliti sesuai dengan SOP yang telah
dibuat oleh peneliti. Intervensi pemberian
metode Make A Match tentang kemampuan
perawatan luka dasar dilakukan sebanyak 3
kali dalam satu minggu dengan waktu 60 menit
setiap pertemuan. Pengukuran terhadap
Parameter kemampuan skill perawatan luka

dasar pada anak meliputi 1) Pengkajian luka; 2)



Persiapan pasien dan lingkungan; 3) Persiapan
alat; 4) Prosedur pelaksanaan dan 5) Evaluasi.
Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar
observasi untuk menilai kemampuan skill
perawatan luka sebelum dan sesudah
Tindakan diberikan. Data penelitian yang
diperolah  selanjutnya  akan  dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon signed rank test
dengan a 0,05. Apabila p value < 0,05 maka H1

diterima.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Umum Hasil Penelitian Pengaruh Metode Make A
Match Terhadap Kemampuan Skill Perawatan Luka Dasar Terhadap Anak Usia 11-12 Tahun Di Sekolah

Dasar Negeri Ringinpitu, Juli 2021

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juni — Juli 2021 di Sekolah Dasar Negeri
Ringinpitu 1. Responden penelitian adalah
siswa yang berusia 11-12 tahun yang berjumlah

20 siswa. Data umum responden dapat dilihat

pada tabel 1.

Katagori Frekuensi Presentasi (%)

Jenis kelamin

1. Laki-laki 12 60.0
2. Perempuan 8 40.0
Usia

1. 11 tahun 14 70.0
2. 12tahun 6 30.0
Pengalaman Organisasi

PMR 0 0.0
Pramuka 18 90.0
Pelatihan lainnya 2 10.0
Infromasi Perawatan Luka

TV 3 15.0
Diajari Orang Tua 17 85.0
Buku 0 0.0
Lainnya 0 0.0
Tingkat Pendidikan Orang Tua

SD 3 15.0
SMP 14 70.0
SMA 3 15.0
Pekerjaan Orang tua
Ayah =

Petani 19 95.0
Wiraswasta 1 5.0
lbu =

Ibu Rumah Tangga 19 95.0
Wiraswasta 1 5.0
Total 20 100.0

Sumber: Safitri dkk, 2021



Berdasarkan tabel 1 menunjukan sebagian
besar responden (60%) adalah laki-laki dan
sebagian responden (40%) adalah perempuan,
usia sebagian besar responden (70%) adalah
11 tahun dan sebagian responden (30%)
adalah 12 tahun, sebagian besar responden
(90%) memiliki pengalaman organisasi adalah
pramuka dan sebagian responden (10%)
memiliki  pengalaman pelatihan lainnya,
sebagian besar responden (85%) mendapatkan
informasi diajari oleh orang tua sedangkan
sebagian responden (15%) mendapat informasi
dari TV, berdasarkan pendidikan orang tua
sebagian besar (70%) orang tua responden
memiliki tingkat pendidikan SMP sebagian lagi
(15%) orang tua responden memiliki tingkat
pendidikan SD serta (15%) lainnya orang tua
responden memiliki tingkat pendidikan SMA,
bedasarkan pekerjaan orang tua responden
hampir seluruh responden (95%) orang tuanya
bekerja sebagai petani dan ibu rumah tangga
dan sebagian kecil (5%) orang tuanya bekerja
sebagai wiraswasta.

Hasil Identifikasi Kemampuan Skill Perawatan
Luka Dasar sebelum intervensi terlihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Kemampuan Skill Perawatan Luka
Dasar Sebelum Diberikan Metode Make A
Match Pada Anak Usia 11-12 Tahun Di
Sekolah Dasar Negeri Ringinpitu 1 Tahun,

kemampuan skill perawatan luka dasar kurang.

Hasil Identifikasi Kemampuan Skill Perawatan
Luka Dasar setelah intervensi terlihat pada
tabel 3

Tabel 3. Tingkat Kemampuan Skill Perawatan Luka
Dasar Sesudah Diberikan Metode Make A
Match Pada Anak Usia 11-12 Tahun Di
Sekolah Dasar Negeri Ringinpitu 1 Tahun,

Juli 2021
Tingkat Kemampuan N %
Skill Perawatan Luka
Dasar
Baik 7 35.0
Cukup 9 45.0
Kurang 4 20.0
Total 20 100.0

Dari tabel 3 diatas menunjukkan bahwa setelah
diberikan intervensi metode make a match
tentang perawatan luka dasar untuk
meningkatkan kemampuan skill perawatan luka
dasar pada anak usia 11-12 tahun di Sekolah
Dasar Negeri Ringinpitu 1 meningkat sebanyak
(35%) kemampuan skill perawatan luka dasar
dalam kategori Baik, sebagian besar responden
(45%) memiliki kategori Cukup, dan sebagian
responden lain (20%) memiliki kategori Kurang.
Hasil analisis pengaruh metode make a match
terhadap kemampuan skill perawatan Iluka
dasar pada anak usia 11-12 tahun di Sekolah

Dasar Negeri Ringinpitu 1 terlihat pada tabel 4

Juli 2021.

Tabel 4 Analisis Pengaruh Metode Make A Match

Tingkat Kemampuan N % Tehadap Kemampuan Skill Perawatan Luka

Skill Perawatan Luka Dasar Pada Anak Usia 11-12 Tahun Di

Dasar Sekolah Dasar Negeri Ringinpitu 1 Tahun,

Baik 0 0.0 Juli 2021
Cukup 3 15.0 Tingkat Pre Test Post Test
Kurang 17 85.0 Kemampuan

Total 20 100.0 : F % F %
Baik 0 0.0 7 35.0
; : ; Cukup 3 15.0 9 45.0
Dari tabel 2 diatas menunjukkan bahwa Kurang 17 850 4 200
sebelum diberikan intervensi metode make a Jumlah 20 100.0 20 100.0

Uji Wilcoxon Signed Rank Test

match tentang perawatan luka dasar sebagian p-value 0.000 <a=0.05

besar responden (85%) memiliki kategori
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil setelah



dilkukan

pembelajaran dengan metode make a match

pemberian  intervensi  berupa
tentang perawatan luka dasar hampir setengah
dari responden (35%) memiliki kemampuan skill
dalam kategori baik, dan hampir setengah dari
responden lainnya (45%) memiliki kemampuan
skill dalam kategori cukup dalam melakukan
perawatan luka dasar. Dari hasil analisis Uji
Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan hasil p-
value 0.000 <(a=0.05). Karena p-value 0.000
<a maka Hlditerima sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh metode make
a match terhadap kemampuan skill perawatan

luka dasar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh
metode make a match terhadap kemampuan
skill perawatan luka dasar sebelum dan sesudah
diberikan metode make a match, hasil uji
wilcoxon untuk mengetahui pengaruh metode
make a match terhadap kemampuan skill
perawatan luka dasar pada anak usia 11-12
tahun di Sekolah Dasar Negeri Ringinpitu 1
didapatkan hasil p-value 0.000 < 0.05 maka Hi
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pemberian make a match
terhadap kemampuan skill perawatan luka
dasar.

Salah satu faktor yang  menentukan
keberhasilan dalam suatu pelaksanaan
pembelajaran adalah metode pembelajaran.
Metode pembelajaran adalah cara bagi seorang
guru untuk membantu dalam penyampaian
materi pembelajaran kepada para siswa.
Metode pembelajaran adalah cara kerja yang
bersistem untuk mempermudah pelaksanaan
pembelajaran, sehingga kompetensi dan tujuan

dari pembelajaran dapat tercapai'®. Metode

pembelajaran dapat dianggap sebagai sesuatu
prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan
atau cara yang memiliki alur teratur untuk
melakukan pembelajarant4. Salah satu metode
yang dapat digunakan adalah metode make a
match. Metode make a match adalah salah satu
metode pembelajaran menggunakan kartu
sebagai medianya, cara pengunaannya adalah
dengan mengharuskan siswa mencari pasangan
dari kartu jawaban dan soal yang sudah
diberikan sambil mempelajari dari suatu konsep
atau topik yang sudah ditentukan. Dalam
metode ini peran aktif siswa sangat diperlukan
karena metode ini akan mengajak para siswa
untuk bermain dan belajar diwaktu bersamaan
sehingga diharapkan akan tercipta suasana
yang menyenangkan?®,

Pendidikan kesehatan dengan metode make a
match yang diberikan dapat membantu
tercapainya sebuah tujuan yang sudah
ditetapkan dalam penelitian itu sendiri dimana
pada metode make a match. Setelah responden
mendapatkan materi dengan cara bermain kartu
dan mencapai kesimpulan bersama. Pemberian
intervensi yang dilakukan sebanyak tiga kali
diharapkan akan terjadi perubahan
pengetahuan dan juga kemampuan skill dalam
perawatan luka dasar yang benar. Pada awalnya
sebelum diberikan intervensi hampir seluruh dari
responden dalam kategori kurang, maka setelah
diberikan intervensi hampir setengah dari
responden dalam kategori baik dan hampir dari
setengah responden lainnya dalam kategori
cukup. Hal ini pasti tidak lepas dari berbagai
faktor yang mengikuti seperti jenis kelamin, usia,
dan juga pengalaman organisasi yang pernah
diikuti. Disamping itu juga saat dilakukan
intervensi tidak lepas dari faktor internal

responden itu sendiri yaitu berupa ketertarikan



terhadap materi yang diajarkan, hal ini
ditunjukkan  saat mereka  bersemangat
melakukan intervensi menggunakan metode
make a match dan praktik perawatan luka untuk
pre test dan post test.

Nilai antusiasme siswa dapat muncul
karenaPembelajaran yang dilakukan sesuai
parameter yang sudah ditetapkan yaitu mencari
pasangan dari setiap kartu dimana materi yang
terdapat pada kartu yaitu pertama pengertian
luka, anak sudah mengerti tentang pengertian
luka adalah hilangnya atau rusaknya sebagian
dari jaringan tubuh. Kedua adalah cara
perawatan luka yang meluputi pengkajian,
pesiapan pasien dan lingkungan, persiapan alat,
prosedur pelaksanaan, dan evaluasi, dimana
proses pembelajaran berjalan dengan cukup
baik. Dimana saat pretest anak tidak melakukan
langkah-langkah dengan benar dan ada pula
yang tidak melakukan beberapa langkah
perawatan luka dasar, menjadi tahu, mengerti,
dan melakukan langkah-langkah perawatan luka
dasar secara benar dan sesuai walaupun masih
ada beberapa anak yang tidak melakukannya
secara sempurna. Ketiga adalah jenis-jenis luka
setelah pemberian intervensi anak sudah
mengerti jenis luka yang diajarkan ada dua yaitu
luka lecet dan sayatan/iris beserta penyebab
lukanya. Keempat adalah tujuan dari perawatan
luka, dalam proses pembelajaran anak diajarkan
dari tujuan perawatan luka dasar adalah
menghindari luka dari trauma dan pemberian
obat untuk luka.Kelima adalahakibat dari luka
yang tidak diobati, luka yang tidak diobati akan
mengalami infeksi yang dapat menyebabkan
proses penyembuhan luka akan menjadi lebih
lama. Dan diakhiri dengan pengambilan
kesimpulan secara bersama pada setiap kartu

yang sedang dimainkan. Setelah dilakukan

intervensi secara berulang dalam proses
pembelajarannya anak sudah cukup mampu
memahami dari setiap isi kartu yang terdiri dari
lima materi yang sudah peneliti tentukan.
Peningkatan nilai mean penelitian pada pre test
(18,85) menjadi posttest (31,35) menunjukan
adanya pengaruh metode make a match dalam
kemampuan skill perawatan luka dasar pada
anak. Peningkatan sikap (skill) seseorang dari
negatif ke positif dapat dipengaruhi oleh
beberapa proses seperti teori Rogers (1974)
Notoatmodjo (2007) dalam Rosita (2018) bahwa
sebelum seseorang mengadopsi perilaku baru
maka akan terjadi sebuah proses dan tahapan
dalam diri seseorang.

Penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil
adanya pengaruh metode Make A Match
terhadap peningkatan kemampuan perawatan
luka dasar pada anak usia 11-12 tahun di
Sekolah Dasar, dimana didukung oleh beberapa
hasil penelitian terdahulu tentang metode Make
A Match yang bisa dijadikan salah satu media
untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan,
serta perilaku kesehatan seseorang, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Rosita (2018)
dengan judul Pengaruh Metode Pembelajaran
Make A Match

Pengetahuan Dan Sikap Kesehatan Reproduksi

Terhadap Peningkatan
Siswa Kelas VIII SMP mendapatkan hasil yang
positif dimana terdapat adanya pengaruh
metode Make A Match terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap kesehatan reproduksi
siswa kelas VIII SMP. Berdasarkan penelitian
lainnya yang dilakukan tentang pengaruh
pendidikan kesehatan metode Jigsaw dan make
a match dalam meningkatkan perilaku
pencegahan fluor albus pada remaja pondok
pesantren mendapatkan hasil bahwa metode

jigsaw dan make a match dapat meningkatkan



pengetahuan dan perilaku pencegahan fluor

albus padaremaja pondok pesantren?6,

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian, analisis serta pembahasan

penelitian yang berjudul pengaruh metode make

a match terhadap kemampuan skill perawatan

luka dasar pada anak usia 11-12 tahun di

Sekolah Dasar Negeri Ringinpitu 1 Kecamatan

Plemahan Kabupaten Kediri yang dilaksanakan

mulai dari pengumpulan data sampai intervensi

pada tanggal 30 Juni sampai tangaal 5 Juli 2021

didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1) Hampir keseluruhan responden memiliki
kemampuan skill yang kurang dalam
perawatan luka dasar sebelum diberikan
metode make a match.

2) Hampir setengah dari responden memiliki
kemampuan skill yang cukup dalam

perawatan luka dasar, dan hampir

setengah dari responden lainnya memiliki

kemampuan skill yang baik dalam
perawatan luka dasar sesudah diberikan
metode make a match.

3) Penggunaan metode make a match
berpengaruh terhadap kemampuan skill
perawatan luka dasar pada anak usia 11-12
tahun di Sekolah Dasar Negeri Ringinpitu 1.

Dalam penelitian ini hanya mengukur tentang

kemampuan skill, dan belum meneliti tentang

pengaruh Metode Make a Match dengan
kemampuan kognitif. Sehingga Saran dari
peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu bisa

dikembangkannya metode Metode Make a

Match untuk kemampuan kognitif.
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